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Abstract

The purpose of this paper is to (1) describe the concepts of literacy in elementary
schools, (2) describe the implementation of literacy activities in elementary schools, (3)
describe the problems of literacy movement in the field in elementary schools. The
approach used in this study is a qualitative approach. The method used in this research
is literature review and observation. The results showed that literacy activities at SD
Negeri 2 Palangka were implemented in three stages, namely the habituation stage, the
development stage and the learning stage. However, the implementation of the literacy
movement program in schools, especially in SD Negeri 2 Palangka, is not free from
various problems. Based on observations, these problems come from 2 factors, that is
called internal factors and external factors. The internal factors that cause problemsin
the literacy movementin SD Negeri 2 Palangka include the readiness of students,
infrastructure and availability of funds. Meanwhile, the external factors that cause
problems in literacy movement activities in SD Negeri 2 Palangka include community
support and gover nment support.
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Abstrak

Tujuan dalam penulisan ini adalah (1) mendeskripsikan konsep-konsep tentang
literasi di sekolah dasar, (2) mendeskripsikan implementasi gerakan literasi di sekolah
dasar, (3) mendeskripsikan problematika literas di sekolah dasar. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kajian pustaka dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
gerakan literasi di SD Negeri 2 Palangka diimplementasikan dalam tiga tahap yaitu
tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelgjaran. Namun pelaksanaan
program gerakan literasi di sekolah khususnya di SD Negeri 2 Palangka tidak luput dari
berbagai problematika. Berdasarkan hasil pengamatan, problematika tersebut berasal
dari 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal problematika
kegiatan literasi di SD Negeri 2 Palangka yaitu meliputi kesigpan peserta didik, sarana
prasarana dan ketersedian dana. Sedangkan faktor eksternal problematika kegiatan
literasi di SD Negeri 2 Palangka meliputi daya dukung masyarakat dan daya dukung
pemerintah.
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LATAR BELAKANG

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didiknya dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara (Noelaka & Noelaka, 2017).

Pada negara maju, keberhasilan pendidikan sering dikaitkan dengan seberapa
baik peserta didiknya memahami sumber pengetahuan melalui kegiatan literasi.
Diasumsikan bahwa jika kegiatan membaca di sekolah lebih didorong, dalam
jangka panjang siswa akan mengembangkan kebiasaan positif dalam mencari dan
menemukan informasi secara mandiri (Soepriyanti, H. dkk., 2018).

Sisi lain Indonesia menghadapi tantangan dalam meningkatkan tingkat literasi
bangsa meskipun upaya peningkatan sudah signifikan, seperti meninjau kembali
kurikulum, mengembangkan kapasitas guru, mendorong gerakan literas
(Kemdikbud, 2016). Indonesia masih menunjukkan profil yang tidak memuaskan
dalam hal literasi. Hasil survei PISA 2018 menempatkan Indonesia diurutan ke-74
dari 79 negara dan skor terendah yang diperoleh Indonesia ada pada kategori
Membaca, yaitu sebesar 371 (rata-rata OECD 489). Peringkat tersebut bahkan lebih
rendah dari peringkat Indonesia pada PISA 2015 yang menunjukkan peringkat ke-
64 dari 72 negara (OECD, 2019).

Sehingga untuk memperbaiki kondis tersebut, pada tahun 2015 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI menerbitkan Peraturan Menteri No. 23/2015
tentang Pembangunan Karakter Sebagai Landasan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
Kebijakan ini mengatur tentang mekanisme pembentukan karakter siswa sebagal
puncak dari gerakan literasi sekolah. Dalam program nasional ini, siswa didorong
untuk mengembangkan keterampilan literasi dasar untuk abad kedua puluh satu,
yaitu tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga literasi sains, keuangan,

numerik, digital, budaya, dan kewarganegaraan (Kemdikbud, 2016).
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Sebagai sebuah gerakan, program literasi diharapkan dapat menumbuhkan
kebiasaan mandiri siswa dalam membaca berbagai sumber pengetahuan. Dengan
demikian minat dan keterampilan membaca siswa akan tumbuh dan berkembang
secara optimal. Selain itu, melalui GLS siswa dapat mengambil intisari nilai dan
kearifan lokal dari sumber daya bacaan yang mereka akses di sekolah.

Adanya program tersebut menunjukkan kerja keras Pemerintah dalam upayanya
meningkatkan budaya literasi di lingkungan sekolah. Akan tetapi, hingga tersiarnya
hasil survei PISA di tahun 2018, Gerakan Literasi Sekolah yang dicanangkan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan belum menunjukkan hasil yang
memuaskan.

Gerakan literasi sekolah merupakan program yang sangat penting diterapkan
pada bidang pendidikan, karena program tersebut mampu mengembangkan
kemampuan murid dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Apalagi
saat ini kemampuan literas merupakan salah satu kompetensi yang wajib dimiliki
murid pada abad 21 dan nantinya akan diujikan dalam Asesmen Nasiona (AN).
Oleh sebab itu, maka penulis tertarik untuk menggali lebih dalam tentang
problematika yang dihadapi sekolah selama mengimplementasikan Gerakan
Literas Sekolah khususnya di SD Negeri 2 Palangka. Adapun tujuan dalam
penulisan ini adalah untuk (1) mendeskripsikan konsep-konsep tentang literasi di
sekolah dasar, (2) mendeskripsikan implementasi gerakan literasi di sekolah dasar,
(3) mendeskripsikan problematika gerakan literasi di sekolah dasar.

B. KAJIANTEORITIS
Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa Latin yaitu
litera (huruf) sering diartikan sebagai keaksaraan. Jika dilihat dari makna hurufiah
literasi berarti kemampuan seseorang untuk membaca dan menulis. Seringkali
orang yang bisa membaca dan menulis disebut literat, sedangkan orang yang tidak
bisa membaca dan menulis disebut iliterat atau buta aksara. Kern (2000: 3)

menjelaskan literasi sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis.
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Selain itu literasi juga memiliki kesamaan arti dengan belgjar dan memahami
sumber bacaan. Romdhoni (2013: 90) menyatakan bahwa literasi merupakan
peristiwa sosial yang melibatkan keterampilan-keterampilan tertentu, yang
diperlukan untuk menyampaikan dan mendapatkan informas dalam bentuk tulisan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas pada dasarnya dapat dijelaskan bahwa
literass merupakan peristiwa sosia yang dilengkapi keterampilan-keterampilan
untuk menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks. Literas
memerlukan serangkaian kemampuan untuk menyampaikan dan mendapatkan
infformasi dalam bentuk tulisan. Lalu senada dengan itu Iriantara (2009: 5)
menjelaskan bahwa kini literasi bukan hanya berhubungan dengan kemampuan
membaca dan menulis teks saja, karena kini “teks” sudah diperluas maknanya
sehingga mencakup juga “teks” dalam bentuk visual, audio visual dan dimensi-
dimensi komputerisasi, sehingga di dalam “teks” tersebut secara bersama-sama
muncul unsur-unsur kognitif, afektif, dan intuitif. Dalam era teknologi seperti
sekarang ini, konteks tradisi intelektual suatu masyarakat bisa dikatakan berbudaya
literasi ketika masyarakat tersebut sudah memanfaatkan informasi yang mereka
dapat untuk melakukan komunikas sosia dan ilmu pengetahuan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat dipahami bahwa literasi merupakan suatu tahap perilaku
sosial yaitu kemampuan individu untuk membaca, menginterpretasikan, dan
menganalisis informasi dan pengetahuan yang mereka dapat untuk melahirkan
kesejahteraan hidup (peradaban unggul).

Implementas Gerakan Literas Sekolah (GLS) di sekolah khususnya sekolah
dasar dilakukan secara bertahap dan sesuai kesigpan dari masing-masing sekolah.
Kesigpan tersebut meliputi kesigpan fisik sekolah berupa ketersediaan sarana
prasarana literasi, kesiapan peserta didik, guru, orang tua, dan komponen
masyarakat lainnya, serta kesigpan sistem pendukung lainnya berupa partisipasi
(Syamsu, 2018).

Pelaksanaan program GLS terdiri dari beberapa aspek yang harus dikelola
dengan baik. Aspek tersebut meliputi sarana dan prasarana, kegiatan literasi, tim
literasi sekolah, dan keterlibatan publik. (Wahyuningsih & Mustadi, 2019)

Adapun tahapan pelaksanaan GLS berdasarkan (Desain Induk Gerakan
Literasi Indonesia, 2016) ialah sebagai berikut.
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1) Tahap ke-1: Pembiasaan

2)

Menumbuhkan minat baca merupakan hal paling dasar dalam
pengembangan kemampuan literasi peserta didik, untuk itu perlu diadakan
pembiasaan terlebih dahulu. Tahap pembiasaan dilakukan dengan menciptakan
kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem sekolah.

Adapun kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap pembiasaan yaitu sebagai
berikut.

a) Membaca buku 15 menit setiap harinya sebelum pelgjaran dimulai melalui
kegiatan guru membacakan buku dengan nyaring (read aloud) atau seluruh
warga sekolah membaca dalam hati (sustained silent reading).

b) Membangun lingkungan fisik yang kaya literasi di seluruh area di sekolah,
antara lain: (1) membangun perpustakaan dan sudut baca yang nyaman di
seluruh kelas. (2) mengembangkan sarana lain seperti kantin atau UKS; dan
(3) menyediakan koleksi literas mulai dari teks cetak, digital, visual hingga
multimodal yang gampang diakses oleh seluruh warga sekolah. (4)
membuatkan teks kaya bahan (print rich materials)

Tahap ke-2: Pengembangan

Pada tahap pengembangan ini kegiatan ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan dan mengaitkannya
dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengkomunikasikannya secara
kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan (Anderson & Krathwol,
2001).

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pembiasaan ini yaitu sebagai
berikut.

a) Membaca selama 15 menit setiap hari sebelum jam pelgjaran melalui
kegiatan membaca nyaring, membaca dalam hati, membaca bersama, atau
membaca terpandu diikuti kegiatan non-akademik lainnya, misalnya
membuat peta cerita (story map).

b) Menciptakan lingkungan (fisik, sosial, dan afektif) yang kaya literasi serta
menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan dan gemar

terhadap pengetahuan melalui berbagai kegiatan, antara lain: (a)
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memberikan penghargaan yang bersifat non akademik atas kebisaan
membaca, kepedulian sosial, dan perilaku positif lainnya; (b) melakukan
kegiatan-kegiatan akademik lain yang mendukung terciptanya budaya
literasi (wisata perpustakaan kota/daerah dan taman bacaan masyarakat,
dil.)

Mengembangkan kemampuan literasi di tempat tempat yang kaya akan
literasi seperti di perpustakaan sekolah/kotal/ daerah, sudut baca kelas atau
taman bacaan masyarakat dengan berbaga kegiatan, antara lain: (a)
membaca buku dengan nyaring/ dalam hati, membaca bersama, membaca
terpandu, membaca teks visual/digital dan menonton film pendek; (b)
peserta didik merespon bahan literass yang sudah dibaca
(cetak/visual/digital).

3) Tahap ke-3: Pembelajaran berbasisliteras

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

peserta didik dalam memahami teks bacaan dan mengaitkannya dengan

pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan kemudian mengkomunikasikannya

secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan pada buku pelgjaran dan

buku pengayaan (Anderson & Krathwol, 2001).

Berbeda dari tahap pengembangan, dalam tahap pembelgaran berbasis

literas terdapat tagihan tugas yang sifatnya akademis (terkait dengan mata

pelgjaran). Kegiatan pada tahap ini juga mendukung pelaksanaan Kurikulum

2013 yang mana mensyaratkan peserta didiknya memperoleh informas

pengetahuan umum, kegemaran, minat khusus, atau teks multimodel diluar dari

buku pelajaran.

a)

b)

Membaca selama 15 menit setiap hari sebelum jam pelgjaran melalui
kegiatan membaca nyaring, membaca dalam hati, membaca bersama, atau
membaca terpandu kemudian diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-
akademik dan akademik.

Kegiatan literasi di dalam pembelgaran, menyesuaikan dengan kompetens
dasar pada kurikulum 2013.
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c) Melaksanakan berbagai model dan strategi yang sesuai kebutuhan untuk
memahami teks dalam semua mata pelgaran (misalnya, dengan
menggunakan graphic organizers).

d) Memanfaatkan lingkungan fisik, sosial, afektif dan akademik serta beragam
bacaan (cetak, visual, auditori, digital) yang kaya literasi di luar buku teks
pelgaran untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai materi

yang dipelgjari.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu tahapan yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan menganalisisnya. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2
Palangka, pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif berfokus
pada kagjian pustaka dan observasi yang disesuaikan dengan judul artikel yaitu

tentang implementasi dan problematika gerakan literas di SD Negeri 2 Palangka.

Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan
data, analisis, kemudian diinterpretasikan. Pendlitian ini menafsirkan fenomena
yang terjadi dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengumpulan data yang
menekankan makna pemahaman terhadap kehidupan sosial. Erickson (1968)
menyatakan bahwa penelitian kuditatif berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan
yang dilakukan terhadap kehidupan mereka (Setiawan.2018:7).

Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa metodologi penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam
penelitian kualitatif seorang peneliti berbicara langsung dan mengobservas
beberapa orang, dan melakukan interaks selama beberapa bulan untuk mempelajari

latar, kebiasaan, perilaku dan cirri-ciri fisk dan mental orang yang diteliti.
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Metode penelitian yang digunakan yaitu metode pendekatan kualitatif dengan

teknik studi pustaka dan observasi dimana penulis melakukan penelitian secara

langsung pada sekolah dasar, melakukan wawancara kepada guru dan siswa, serta

menggunakan analisis dokumen berkaitan dengan implementasi dan problematika
literasi di sekolah dasar.

D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Palangka Kota Palangka Raya,
Kalimantan Tengah. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik di SD
Negeri 2 Palangka. Peneliti memperoleh informasi dengan menggunakan teknik
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observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Implementas Gerakan Literas di Sekolah Dasar

a)

b)

Tahap pembiasaan

Tahap pembiasaan bertujuan untuk meningkatkan minat peserta didik
dalam kegiatan literas khususnya membaca. Berdasarkan hasil
pengamatan, ditemukan bahwa terdapat beberapa guru yang telah
melaksanakan kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelgjaran setiap
harinya.

Upaya membangun lingkungan fisik yang kaya literasi juga terlihat dari
adanya perpustakaan, pojok baca di seluruh kelas, dan poster-poster gjakan
untuk membaca di setiap sudut sekolah. Akan tetapi, upaya-upaya tersebut
tidak secara masif dan maksimal dijalankan. Tidak ada upaya lebih lanjut
untuk menarik minat peserta didik agar mau pergi ke perpustakaan. Buku
yang tersedia di pojok baca juga kebanyakan buku-buku pelgjaran yang
tidak menarik, serta poster-poster yang dipajang sudah usang dan buram.
Tahap pengembangan

Tujuan pada tahap pengembangan adalah untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap isi bacaan dan mengaitkannya dengan
pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengkomunikasikannya secara
kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan (Anderson &
Krathwol, 2001). Contoh tahap pengembangan yang dapat dilakukan yaitu
dengan melakukan kegiatan-kegiatan akademik maupun non akademik

JSR - VOLUME 1, NO. 1, JANUARI 2023
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yang mendukung terciptanya budaya literasi seperti wisata perpustakaan
kota/daerah dan taman bacaan masyarakat, dll. Bentuk kegiatan yang dapat
dilakukan antara lain: (@) membaca buku dengan nyaring/ dalam hati,
membaca bersama, membaca terpandu, membaca teks visual/digital dan
menonton film pendek; (b) peserta didik merespon bahan literasi yang
sudah dibaca (cetak/visua/digital).

Berdasarkan pengamatan penulis tidak terdapat kegiatan yang
dikhususkan olen SD Negeri 2 Palangka untuk mengembangkan
pemahaman peserta didik terhadap bahan informas sebagai tahap
pengembangan Gerakan Literasi Sekolah. Hal tersebut juga dipengaruhi
oleh sarana dan prasarana pendukung yang masih terbatas.

Tahap pembelajaran

Kegiatan literass pada tahap ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami teks bacaan dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan kemudian
mengkomunikasikannya secara kreatif melalui kegiatan menanggapi
bacaan pada buku pelgaran dan buku pengayaan (Anderson & Krathwol,
2001).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pembelgaran yang dilakukan
oleh guru-guru di SD Negeri 2 Palangka sebagian besar sudah melibatkan
proses literasi didalamnya. Terlihat dari adanya kegiatan menanggapi
bacaan baik secara lisan, tulis, seni, kriya, dan lain lain di dalam kegiatan

pembel gjarannya.

2. Problematika Pengimplementasian Kegiatan Literas di Sekolah Dasar

Dalam pelaksanaannya program gerakan literasi di sekolah khususnya di

SD Negeri 2 Palangka tidak luput dari berbagai problematika. Berdasarkan

hasil pengamatan, problematika tersebut berasal dari 2 faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
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1) Faktor Internal

a. Kesiapan peserta didik

Masih terdapat beberapa peserta didik di SD Negeri 2 Palangka yang
belum begitu paham dengan gerakan literas. Berdasarkan hasil
wawancara bahkan peserta didik tidak mengerti arti kata literasi. Hal
tersebut juga mengakibatkan kurang optimalnya peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan membaca 15 menit, peserta didik banyak yang
memilih bermain dan berbicara dengan temannya. Ketidaksiapan peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan literasi ini lah yang kurang
mendukung pel aksanaan gerakan literasi sekolah.

Sarana prasarana

Untuk mendukung program Gerakan Literas Sekolah diperlukan
sarana dan prasarana yang baik di lingkungan sekolah. Sarana dan
prasarana dalam menunjang kegiatan literasi yang ada SD Negeri 2
Palangka masih tidak lengkap dan kurang maksimal. Berdasarkan hasi
pengamatan penulis, SD Negeri 2 Palangka tidak memiliki ruang
kesenian, laboratorium, serta belum menyediakan maalah dinding.
Selain itu, buku-buku yang tersedia di perpustakaan juga masih
didominasi oleh buku-buku mata pelgaran yang kurang menarik untuk
peserta didik. Kelas yang memiliki pojok baca pun tidak semuanya
memiliki buku-buku yang memadai untuk meningkatkan minat literasi
peserta didik.

K eter sediaan dana

Pengembangan Gerakan Literasi Sekolah perlu didukung pula
dengan pembiayaan yang baik dalan rangka penguatan kapasitas
fadlitator literasi, penyediaan sarana dan prasarana literasi, penyediaan
sumber belgjar yang bermutu, perluasan akses sumber belgar, penguatan
tata kelola, serta pelibatan publik. Akan tetapi, SD Negeri 2 Palangka
tidak memiliki anggaran yang mencukupi kebutuhan pelaksanaan GLS
tersebut. Hal ini menyebabkan sekolah kurang mampu menyediakan
fadslitas-fasilitas yang dapat menunjang pelaksanaan gerakan literas
sekolah di SD Negeri 2 Palangka secara optimal.

JSR - VOLUME 1, NO. 1, JANUARI 2023
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2) Faktor Eksternal
a. Dayadukung masyarakat

Tidak banyak masyarakat yang turut partisipatif dalam kegiatan
literass di SD Negeri 2 Paangka. Pasifnya tanggapan masyarakat
mengenai kegiatan literasi di sekolah menghambat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ini. Dengan demikian, daya dukung dari
masyarakat tampaknya kurang dalam mensukseskan pelaksanaan
gerakan literasi sekolah. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya minat baca bagi kebaikan
peserta didik. Padahal apabila pelaksanaan program ini di sokong dari
segala arah tentunya akan memberikan hasil yang maksimal. Sesuai
dengan pendapat Suyadi & Ulfah (2015) yang menyatakan bahwa
keterlibatan orangtua perlu didorong karena dapat membantu guru
dalam menanamkan disiplin dan mengurangi problem kehidupan serta
meningkatkan kesadaran peserta didik dalam berliterasi.

b. Dayadukung pemerintah

Pemerintah dinila masih kurang dalam memperhatikan berbagai
aspek dalam pelaksanaan Gerakan Literas Sekolah sehingga gerakan
ini belum maksima diterapkan di sekolah. Seharusnya pemerintah
bisa memberikan kontribusi lebih dalam menganggarkan bantuan
khusus kepada sekolah-sekolah agar kebijakan yang sudah dibuat oleh
pemerintah dapat berjalan dengan maksimal. Campur tangan
pemerintah sangat dibutuhkan untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan
ini. Karena jika tidak, maka sekolah akan kesulitan untuk bisa
maksimal menjalankan kegiatan literasi di sekolah.
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A. Kesimpulan

Budaya literasi harus ditumbuhkembangkan di sekolah dasar agar peserta
didik dapat membiasakan diri terhadap informas baru yang berkaitan dengan
pembelgjaran yang tentunya akan berguna untuk dirinya. Pada implementasinya
SDN 2 Palangka menerapkan gerakan literas sekolah agar peserta didik
memahami sumber pengetahuan melalui kegiatan literasi. Gerakan literas
sekolah adalah salah satu program yang sangat penting diterapkan pada bidang
pendidikan dan dapat mengatasi problematika literasi, karena program tersebut
mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Gerakan Literasi Sekolah ini dilakukan secara bertahap
dan melihat beberapa aspek yang harus dikelola dengan baik. Metode dalam
pel aksanaan gerakan literasi sekolah ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
Teknik studi pustaka serta observasi yang menurut peneliti cocok untuk
mengetahui implementasi dan problematika Gerakan literas di SD Negeri 2
Palangka. Penerapan Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu kegiatan
yang membudayakan literasi yang relatif mudah dan efektif untuk diterapkan
sekolah dalam mengaktifkan peserta didik mengikuti pembelgjaran sehingga
pembel gjaran menjadi bermakna.

. Saran

Gerakan literasi sekolah dapat melibatkan seluruh warga sekolah agar
nanti dengan harapan kecintaan literasi di SDN 2 Palangka dapat meningkat
secara optimal untuk menunjang pengembangan diri yang berkelanjutan. Penulis
menyadari dalam penyusunan artikel ini masih banyak terdapat keterbatasan dan
kekurangan dalam penulisan dengan sempurna. Penulis berharap agar pembaca
dapat memberikan saran serta kritik yang membangun agar mendukung dalam
memperbaiki sehingga dapat menjadi lebih baik.
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